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Abstrak 

Melalui praktik pendidikan, peserta didik diajak untuk memahami bagaimana sejarah 
atau pengalaman budaya dapat ditransformasi dalam zaman kehidupan yang akan 
mereka alami serta mempersiapkan mereka dalam menghadapi tantangan dan tuntutan 
yang ada di dalamnya. Dengan demikian, makna pengetahuan dan kebudayaan sering 
kali dipaksakan untuk dikombinasikan karena adanya pengaruh zaman terhadap 
pengetahuan jika ditransformasikan.Pendidikan nasional bertujuan mempersiapkan 
masyarakat baru yang lebih ideal, yaitu masyarakat yang mengerti hak dan kewajiban 
dan berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa. Lembaga pendidikan kita 
sepertinya kurang berhasil dalam mengantarkan anak didiknya sebagai agen perubahan 
sosial di masyarakat, terbukti dengan belum adanya perubahan yang signifikan dan 
menyeluruh terhadap masalah kebudayaan dan keilmuan masyarakat kita, dan masih 
maraknya komersialisasi ilmu pengetahuan di lembaga-lembaga pendidikan kita, 
mahalnya biaya pendidikan serta orientasi yang hanya mempersiapkan peserta didik 
hanya untuk memenuhi bursa pasar kerja ketimbang memandangnya sebagai objek yang 
dapat dibentuk untuk menjadi agen perubahan sosial di masyarakat. 
Kata Kunci: Lembaga, Pendidikan, Sistem sosial 
 

Abstract 
Through the practice of education, learners are invited to understand how historical or 
cultural experiences can be transformed within days of life they would have done as well 
as prepare them for the challenges and demands that exist in it. Thus, the meaning of 
knowledge and culture are often forced to be combined because of their influence on the 
knowledge era when transformed. National education aimed at preparing a new, more 
ideal society, ie people who understand the rights and obligations and actively 
participate in nation-building process. Educational institutions we seem less successful 
in bringing their students as agents of social change in the community, as evidenced by 
the absence of significant changes and a thorough review of the problem of culture and 
science of our society, and the rampant commercialization of science in educational 
institutions us, high cost of education as well as the orientation of which is only just 
preparing learners to meet the exchange of labor market rather than look at it as an 
object that can be set up to become agents of social change in the community. 
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PENDAHULUAN 
 

Kegiatan pendidikan  selalu berlangsung di dalam suatu lingkungan. Dalam konteks 

pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar diri 

anak. Anak, dalam hal ini manusia tidaak bisa dipisahkan dengan lingkungannya 

sehingga terkadang, lingkungan pun akan berpengaruh pada sifat dan kepribadian anak 

serta salah satu factor yang membentuk karakter anak. Lingkungan dapat berupa hal-hal 

yang nyata, seperti tumbuhan, orang, keadaan, politik, kepercayaan dan upaya lain yang 

di lakukan manusia, termasuk didalamnya adalah pendidikan. 

Lembaga Pendidikan (baik formal, non formal atau informal) adalah tempat 

transfer ilmu pengetahuan dan budaya (peradaban). Melalui praktik pendidikan, peserta 

didik diajak untuk memahami bagaimana sejarah atau pengalaman budaya dapat 

ditransformasi dalam zaman kehidupan yang akan mereka alami serta mempersiapkan 

mereka dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada di dalamnya. Dengan 

demikian, makna pengetahuan dan kebudayaan sering kali dipaksakan untuk 

dikombinasikan karena adanya pengaruh zaman terhadap pengetahuan jika 

ditransformasikan. 

Lembaga pendidikan kita sepertinya kurang berhasil dalam mengantarkan anak 

didiknya sebagai agen perubahan sosial di masyarakat, terbukti dengan belum adanya 

perubahan yang signifikan dan menyeluruh terhadap masalah kebudayaan dan keilmuan 

masyarakat kita, dan masih maraknya komersialisasi ilmu pengetahuan di lembaga-

lembaga pendidikan kita, mahalnya biaya pendidikan serta orientasi yang hanya 

mempersiapkan peserta didik hanya untuk memenuhi bursa pasar kerja ketimbang 

memandangnya sebagai objek yang dapat dibentuk untuk menjadi agen perubahan 

sosial di masyarakat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif analisis yang menggunakan teknik analisis kajian 

melalui study kepustakaan (Library Research). Study kepustakaan merupakan metode 

pengumpulan data yang diarahkan kepada pencarian data dan informasi melalui 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, foto-foto, gambar, maupun dokumen 

elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. 

 

LANDASAN TEORI 

1. Pengertian Lembaga Pendidikan 

Secara bahasa lembaga adalah suatu organisasi.  

Sedangkan Pendidikan adalah karya bersama yang berlangsung dalam suatu 

pola kehidupan insani tertentu (Syaiful Sagala, 2010). Sedangkan menurut John 

De.wey, mengartikan pendidikan adalah suatu proses pembentukan kecakapan-

kecakapan fundamental baik secara intelektual maupun emosional ke arah alam 
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dan sesama manusia (Arif Rohman, 2011). Jadi, lembaga pendidikan/lingkungan 

pendidikan diartikan sebagai segala sesuatu yang melingkupi proses 

berlangsungnya pendidikan. Lingkungan pendidikan bisa berupa lingkungan fisik, 

sosial, budaya, keamanan dan kenyamanan. 

Untuk mencapai sasaran dan fungsi di maksud maka lembaga pendidikan 

menjadi salah satu wahana strategis dalam membina sumber daya manusia yang 

berkualitas.Berkaitan dengan semakin meningkatnya tuntutan kualitas 

pendidikan, maka pemaknaan pendidikan tidak cukup hanya meletakkannya 

dalam pengertian schooling, tetapi lebih daripada itu lagi, tuntutan kualitas tidak 

memungkinkan peserta didik melakukan kegiatan pendidikan formal saja, tetapi 

mesti serentak dan bersamaan dengan perlunya kebersamaan antara pendidikan 

formal, nonformal, dan informal. Karenanya memberdayakan semua lembaga 

pendidikan ini serta mengaturnya menjadi satu kesatuan adalah merupakan 

suatu upaya untuk lebih memberdayakan pendidikan di era globalisasi.  

Upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat pada dasarnya merupakan 

cita-cita dari pembangunan bangsa. Kesejahteraan dalam hal ini mencakup 

dimensi lahir batin, material dan spiritual. Lebih dari itu pendidikan 

menghendaki agar peserta didiknya menjadi individu yang menjalani kehidupan 

yang aman dan damai. Oleh karena itu pembangunan lembaga pendidikan  

diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mewujudkan Indonesia 

yang aman, damai, dan sejahtera. Sejalan dengan realitas kehidupan sosial yang 

berkembang di masyarakat, maka pengembangan nilai-nilai serta peningkatan 

mutu pendidikan tentunya menjadi tema pokok dalam rencana kerja pemerintah 

dalam membangun lembaga pendidikan. 

Lembaga pendidikan di indonesia dalam UU bisa kita klasifikasikan menjadi 

dua kelompok yaitu: sekolah dan luar sekolah, selanjutnya pembagian lebih 

rincinya menjadi tiga bentuk: 

a.      Informal (keluarga) 

Menurut  Ki Hajar Dewantoro, suasana kehidupan keluarga merupakan 

tempat yang sebaik-baiknya untuk melakukan orang-seorang (pendidikan 

individual) maupun pendidikan sosial. Keluarga itu tempat pendidikan yang 

sempurna sifat dan wujudnya untuk melangsungkan pendidikan ke arah pribadi 

yang utuh, tidak saja bagi kanak-kanak tapi juga bagi para remaja. Peran orang 

tua dalam keluarga sebagai penuntun, sebagai pengajar, dan sebagai pemberi 

contoh (Umar Tirtarahardja, 2005). 

b.      Formal (sekolah) 

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang dibentuk oleh pemerintah 

dan masyarakat. Sekolah menjalankan tugas mendidik anak yang sudah tidak 

mampu lagi dilakukan oleh keluarga, mengingat semakin kompleksnya praktek 

mendidik anak (Arif Rohman, 2011). Pendidikan formal dapat coraknya 
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diwujudkan dalam bentuk satuan pendidikan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah (pusat), pemerintah daerah dan masyarakat. 

c.       Nonformal (masyarakat) 

Pendidikan nonformal adalah salah  satu bentuk pendidikan di samping 

pendidikan formal dan informal.Kedudukan pendidikan nonformal ini tidak kalah 

perananya dari penddikan formal. Banyak hal yang tidak terjangkau oleh 

pendidikan formal dapat dilaksanakan lewat pendidikan nonformal. Oleh karena 

itu pendidikan nonformal memegang peranan yang sangat strategis dalam ikut 

serta memberdayakan pendidikan di Indonesia (Haidar Putra Daulay, 2004). 

Satuan pendidikan nonformal meliputi lembaga kursus, lembaga pelatihan, 

kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM), dan majelis taklim, 

serta satuan pendidikan yang sejenis. Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai 

setara dengan hasil program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 

penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah (pusat) dan 

pemerintah daerah dengan mengacu pada standard nasional pendidikan.  

Adapun pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat 

yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 

penambah, atau ingin melengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung 

pendidikan sepanjang hayat, yang berfungsi mengembangkan potensi peserta 

didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 

2. Pengertian Sistem Sosial 

Pengertian sistem menurut Tatang M. Amirin, sistem adalah suatu kebulatan 

keseluruhan yang kompleks atau terorganisir; suatu himpunan atau perpaduan 

hal-hal atau bagian-bagian yang membentuk suatu kebulatan/keseluruhan yang 

kompleks atau utuh (Umar Tirtarahardja, 2005). Sosial dalam arti masyarakat 

atau kemasyarakatan berarti segala sesuatu yang bertalian dengan sistem hidup 

bersama atau hidup bermasyarakat dari orang atau sekelompok orang yang di 

dalamnya sudah tercakup struktur, organisasi, nilai-nilai social dan aspirasi hidup 

serta cara mencapainya. 

Sebagai sistem sosial, lembaga pendidikan harus memiliki fungsi dan peran 

dalam perubahan masyarakat menuju ke arah perbaikan dalam segala hal. Dalam 

hal ini lembaga pendidikan memiliki dua karakter secara umum. Pertama, 

melaksanakan peranan fungsi dan harapan untuk mencapai tujuan dari sebuah 

sistem. Kedua mengenali individu yang berbeda-beda dalam peserta didik yang 

memiliki kepribadian dan disposisi kebutuhan (Oemar Hamalik, 2005).  

Kemudian sebagai agen perubahan lembaga pendidikan berfungsi sebagai alat: 

1)      Pengembangan pribadi 

2)      Pengembangan warga  
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3)      Pengembangan Budaya 

4)      Pengembangan bangsa 

 

PEMBAHASAN 

 Bentuk-bentuk Organisasi Sosial / Lembaga Sosial 

Lembaga disebut juga institusi atau pranata, sedangkan lembaga sosial 

adalah suatu bentuk organisasi yang tersusun relatif tetap atas pola-pola tingkah 

laku, peranan-peranan dan relasi-relasi yang terarah dalam mengikat individu 

yang mempunyai otoritas formal dan sangsi hukum, guna tercapainya kebutuhan-

kebutuhan sosial dasar (Sulistyorini, 2009). Sebagai mahluk yang selalu hidup 

bersama-sama, manusia membentuk organisasi social untuk mencapai tujuan-

tujuan tertentu yang tidak dapat mereka capai sendiri. 

Dapat dikatakan bahwa organisasi social adalah organisasi yang mempunyai 

tujuan social. Organisasi social tidak mengharap keuntungan dalam bentuk 

materi. Tujuan utama organisasi ini adalah untuk melayani kepentingan 

masyarakat tanpa menghitung untung-rugi. Organisasi social biasanya 

mempunyai jiwa social yang tinggi. Orang-orang yang mempunyai kepedulian 

terhadap kondisi masyarakat nya. 

Secara konsep, lembaga sosial tersebut terdiri atas tiga bagian, yaitu: 

1.   Assosiasi, misalnya universitas, persatuan. 

2.  Organisasi khusus, misalnya penjara, rumah sakit, sekolah. 

3.  Pola tingkah laku yang telah kebiasaan, atau pola hubungan sosial yang 

mempunyai tujuan tertentu (Sulistyorini, 2009). 

Sistem pendidikan dengan sistem lainnya mempunyai hubungan erat. 

Pendidikan mempengaruhi dan dipengaruhi sistem sosial, ekonomi, kebudayaan, 

agama, politik, dan lain-lain. Hubungan pendidikan dengan sistem sosial 

berkaitan erat, pendidikan terlibat dalam semua jenis dan jenjang proses 

perkembangan sosial, baik dalam mobilitas sosial, mobilitas geografis, penduduk, 

partisipasi politik, dan sistem sosial lainnya. 

Pendidikan memiliki kontribusi yang sangat banyak dan luas dalam 

meningkatkan kemampuan intelektualitas manusia, yang pada akhirnya berakibat 

pula terhadap kualitas kehidupan masyarakat. Kaitan antara kedua aspek 

tersebut menuntut para ahli sosiologi dalam membahas masyarakat tidak 

mengenyampingkan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan. Begitu pula para 

ahli pendidikan dalam membahas bidang keilmuannya tidak terlepas dari 

pembahasan masyarakat, karena pendidikan terjadi di dalam masyarakat di 

samping masyarakat pun ikut terlibat dalam penyelenggaraannya. 

Perubahan yang ada dalam masyarakat akan sangat berbeda karena 

perbedaan tingkat pendidikan dan tingkat ekonomi yang ada dalam masyarakat 
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itu sendiri. Perubahan tingkat pendidikan akan terus terjadi dalam masyarakat 

selama masyarakat tersebut berkeinginan untuk nerubah system yang ada, 

misalnya masyarakat tersebut ingin merubah status sosialnya, untuk menunjang 

perubahan tersebut masyarakat memerlukan pendidikan sebagai sarana untuk 

mewujudkannya. Lingkungan pendidikan yaaitu keluaarga dan lingkungan 

masyaraakat akan mempengaruhi perkembangan social yang terjadi, system 

pendidikan formal di sekolah dan lembaga pendidikan tinggi, juga akan 

mempengaruhi pendidikan 

 Sasaran dan Program Pendidikan Jalur Luar Sekolah  

a. Para buruh dan Petani  

Kebanyakan berpendidikan rendah atau bahkan tidak sama sekali. 

Pendidikan yang diberikan adalah pendidikan yang mampu menolong 

meningkatkan produktifitas dengan mengajarkan keterampilan dan metode 

baru, yang mendidik mereka agar bisa memenuhi kewajiban sebagai warga 

negara dan kepala keluarga serta mampu menggunakan waktu secara efektif. 

b. Para Remaja Putus Sekolah  

Golongan remaja yang menganggur memerlukan pendidikan yang 

menarik, merangsang dan relevan dengan kebutuhan hidupnya. 

c. Para Pekerja yang Berketerampilan  

Agar mampu menghadang berbagai tantangan masa depan, maka 

program pendidikan yang diberikan kepada mereka hendaknya yang bersifat 

kejuruan dan teknik. Dengan tujuan dapat menyelamatkan mereka dari bahaya 

keuangan, pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki serta membuka 

jalan bagi mereka untuk naik ke jenjang hidup yang lebih baik. 

d. Golongan Teknisi dan Profesional  

Mereka memegang peranan penting dalam kemajuan masyarakat. 

Karenanya, peran mereka harus dioptimalkan dengan memperbaharui dan 

menambah pengetahuan serta keterampilannya. 

e. Para Pemimpin Masyarakat  

Termasuk di dalamnya para pemimpin politisi, agama, sosial dan 

sebagainya. Mereka dituntut mampu mengaplikasikan berbagai pengetahuan 

mereka dan berusaha untuk memperbaharui sikap dan gagasan yang sesuai 

dengan kemajuan dan pembangunan. 

f. Anggota Masyarakat yang Sudah Tua  

Akibat perkembangan zaman, banyak ilmu pengetahuan yang tidak 

mereka dapatkan. Karena itu pendidikan merupakan kesempatan yang 

berharga bagi mereka. 
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KESIMPULAN 

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa lembaga pendidikan  termasuk 

bagian dari sistem sosial yang di dalamnya memiliki fungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Sebagai sistem sosial, lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran dan andil 

masyarakat dalam kepengurusan nya. Masyarakat juga dapat menjadi pusat dalam 

konteks pembangunan manusia seutuhnya, selain keluarga dan sekolah.System 

social pada dasarnya menunjuk pada sesuatu dari bentuk masyarakat yang dalam 

skala besar, seperti bangsa, Negara atau dapat pula menunjuk pada sector tertentu, 

seperti sector pendidikan, ekonomi, politik atau dapat pula menunjuk pada skala 

kecil seperti keluarga.Dengan persiapan dan orientasi yang jelas diharapkan 

lembaga-lembaga pendidikan akan mampu mencetak kader-kader perubahan ke 

arah perbaikan di masyarakat. 
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